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Lampiran 1. Luas lahan sawah yang diusahakan untuk pertanian menurut 
desa di Kecamatan Marusu,Maros Baru, Lau, dan Bontoa 
(BPS Maros, 2012) 

Kecamatan Marusu Luas Lahan (Ha) 

No Nama Desa 
Pengairan  

Tadah Hujan  Jumlah  
Teknis Non Teknis 

1. Pabentengan - - 21.41 21.41 
2. Temmappaduae - - 7.54 7.54 
3. Marumpa - - 3.71 3.71 
4. Tellumpoccoe - - 6.79 6.79 
5. Bontomatene - - 4.67 4.67 
6. Abulusibatang - - 4.28 4.28 
7. Nisombalia - - 25.43 25.43 

 Jumlah - - 106.50 106.50 

Kecamatan Maros Baru Luas Lahan (Ha)  

No Nama Desa 
Pengairan  

Tadah Hujan Jumlah  
Teknis  Non Teknis  

1. Pallantikang - - 208 208 
2. Baju Bodoa 118 - 4 122 
3. Baji Permai 407 - 5 412 
4. Borikamase 50 - 87 137 
5. Borimasunggu - - 29 29 
6. Majannang 23 - 8 31 
7. Mattirotasi 111 - 51 162 

 Jumlah 709 - 392 1101 

Kecamatan Lau Luas Lahan (Ha) 

No Nama Desa 
Pengairan 

Tadah Hujan  Jumlah  
Teknis  Non Teknis  

1. Soreang 284 - - 284 
2. Allepolea 302 - 124 426 
3. Maccini Baji 505 - 100 605 
4. Mattirodeceng - 124 107 231 
5. Marannu 382 - - 382 
6. Bontomarannu 331 - - 331 

 Jumlah 1,804 124 331 2,259 

Kecamatan Bontoa Luas Lahan (Ha) 

No Nama Desa 
Pengairan 

Tadah Hujan  Jumlah  
Teknis  Non Teknis  

1. Tunikamaseang - - 250 250 
2. Bontoa 209 - 131 340 
3. Pajukukang - - 15 15 
4. Bonto Bahari 55 - 30 85 
5. Tupabiring - - 69 69 
6. Ampekale - - 122 122 
7. Minasa Upa - - 81 81 
8. Botolempangan - - 227 227 
9. Salenrang - - 596 596 

 Jumlah 264 - 1,521 1,785 
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Lampiran 2. Hasil produksi tanaman pangan (ton) menurut desa di 
Kecamatan Marusu, Maros Baru, Lau, dan Bontoa (BPS 
Maros, 2012) 
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Nama Desa 

Hasil Produksi (Ton) 

Padi Sawah Jagung 
Ubi 

Kayu 
Ubi Jalar Kacang 

Kedelai 
Kacang 

Hijau 

Pabentengan 2694.98 - 467.23 279.74 - 8.24 
Temmappaduae 2014.26 - 378.44 215.91 - 6.42 
Marumpa 476.85 - 109.45 - - - 
Tellumpoccoe 1116.39 - 245.76 - - - 
Bontomatene 906.53 - 268.21 189.54 - - 
Abulusibatang 845.49 - 159.69 96.72 - - 
Nisombalia 390.40 - - - - - 

Jumlah 8,954.90 - 1330.81 637.28 - 14.66 
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Nama Desa 
Hasil Produksi (Ton) 

Padi Sawah Jagung Ubi Kayu 
Ubi 

Jalar 
Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

Pallantikang - 63 31.84 - - 31.54 

Baju Bodoa 3,347 97 53.16 - - 21.61 

Baji Permai 2,019 - - - - 106.57 

Borikamase 3,476 - - - 13 67.23 

Borimasunggu - - - - - 16.28 

Majannang 1,993 - - - - - 

Mattirotasi 2,340 - - - - 98.1 

Jumlah 13,175 160 85 - 13 341.33 
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Nama Desa 

Hasil Produksi (Ton) 

Padi 
Sawah 

Jagung 
Ubi 

Kayu 
Ubi 

Jalar 
Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

Soreang 3,578 - - - - - 

Allepolea 6,143 80 - - - 51 

Maccini Baji 7,623 - - - - 67 

Mattirodeceng 2,192 - - - - 42 

Marannu 4,813 - - - - - 

Bontomarannu 4,165 - - - - - 

Jumlah 28,514 80 - - - 160 

 

Nama Desa 

Hasil Produksi (Ton) 

K
e

c
a

m
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n
to

a
 

Padi 
Sawah 

Jagung 
Ubi 

Kayu 
Ubi 

Jalar 
Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

Tunikamaseang 1,400.73 - - - - - 

Bontoa 1,935.72 - - - - - 

Pajukukang 81.65 - - - - - 

Bonto Bahari 478.80 - - - - - 

Tupabiring 370.39 - - - - - 

Ampekale 646.60 - - - - - 

Minasa Upa 431.89 - - - - - 

Botolempangan 2,150.61 - - - - - 

Salenrang 3,335.30 - - - - - 

Jumlah 10,831.69 - - - - - 
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Lampiran 3. Hasil analisis LQ untuk produksi tanaman pangan menurut 
desa di Kecamatan Marusu, Maros Baru, Lau, dan Bontoa  

Kecamatan Marusu 

No Nama Desa 
Nilai LQ 

Padi 
Sawah 

Jagung Ubi 
Kayu 

Ubi Jalar Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

1. Pabentengan 1.00 - 0.94 1.08 - 1.87 
2. Temmappaduae 1.02 - 0.92 0.95 - 1.36 
3. Marumpa 0.99 - 1.68 - - - 
4. Tellumpoccoe 0.98 - 1.62 - - - 
5. Bontomatene 0.93 - 1.22 1.62 - - 
6. Abulusibatang 0.97 - 0.88 1.49 - - 
7. Nisombalia 1.22 - - - - - 

Kecamatan Maros Baru 

No Nama Desa 
Nilai LQ 

Padi 
Sawah 

Jagung Ubi Kayu 
Ubi 

Jalar 
Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

1. Pallantikang - 42.92 40.83 - - 10.07 
2. Baju Bodoa 1.00 2.37 2.45 - - 0.25 
3. Baji Permai 0.99 - - - - 2.02 
4. Borikamase 1.02 - - - 3.87 0.76 
5. Borimasunggu - - - - - 40.35 
6. Majannang 1.05 - - - - - 
7. Mattirotasi 1.00 - - - - 1.62 

Kecamatan Lau 

No Nama Desa 

Nilai LQ 

Padi 
Sawah 

Jagung 
Ubi 

Kayu 
Ubi 

Jalar 
Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

1. Soreang 0.99 - - - - - 
2. Allepolea 1.00 4.58 - - - 1.46 
3. Maccini Baji 1.00 - - - - 1.57 
4. Mattirodeceng 0.99 - - - - 3.38 
5. Marannu 1.01 - - - - - 
6. Bontomarannu 1.01 - - - - - 

Kecamatan Bontoa 

No Nama Desa 

Nilai LQ 

Padi 
Sawah 

Jagung 
Ubi 

Kayu 
Ubi 

Jalar 
Kacang 
Kedelai 

Kacang 
Hijau 

1. Tunikamaseang 1.00 - - - - - 
2. Bontoa 1.00 - - - - - 
3. Pajukukang 1.00 - - - - - 
4. Bonto Bahari 1.00 - - - - - 
5. Tupabiring 1.00 - - - - - 
6. Ampekale 1.00 - - - - - 
7. Minasa Upa 1.00 - - - - - 
8. Botolempangan 1.00 - - - - - 
9. Salenrang 1.00 - - - - - 
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Lampiran 4. Jumlah hasil produksi perikanan Kecamatan Marusu, Maros 
Baru, Lau, dan Bontoa dirinci per desa Tahun 2012 (Kg) 
(Dinas Perikanan, Kelautan, dan Peternakan, 2012) 

Kecamatan Marusu 

No Nama Desa 
Hasil Produksi (Kg) 

Perikanan Laut Tambak Kolam Jumlah 

1. Pabentengan - 355,023 - 355,023 
2. Temmappaduae - 30,729 - 30,729 
3. Marumpa - - - - 
4. Tellumpoccoe - 38,421 - 38,421 
5. Bontomatene - 119,004 - 119,004 
6. Abulusibatang - 151,626 - 151,626 
7. Nisombalia 1,624,200 1,226,307 - 2,850,507 

 Jumlah  1,624,200 1,921,110 - 3,545,310 

Kecamatan Maros Baru 

No Nama Desa 
Hasil Produksi (Kg) 

Perikanan Laut Tambak Kolam Jumlah 

1. Pallantikang - 44,278 - 44,278 
2. Baju Bodoa - - 1,520 1,520 
3. Baji Permai - 62,415 12,204 74,619 
4. Borikamase - 517,377 - 517,377 
5. Borimasunggu 244,300 756,603 - 1,000,903 
6. Majannang - 193,249 - 193,249 
7. Mattirotasi - 442,860 2,614 445,474 

 Jumlah 244,300 2,016,782 16,338 2,277,420 

Kecamatan Lau 

No Nama Desa 
Hasil Produksi (Kg) 

Perikanan Laut Tambak Kolam Jumlah 

1. Soreang - 71,259 - 71,259 
2. Allepolea - 81,586 - 81,586 
3. Maccini Baji - 109,689 - 109,689 
4. Mattirodeceng - 41,563 - 41,563 
5. Marannu 196,200 1,134,775 - 1,330,975 
6. Bontomarannu - 44,488 - 44,488 

 Jumlah 196,200 1,483,360 - 1,679,560 

Kecamatan Bontoa 
   - 

No Nama Desa 
Hasil Produksi (Kg) 

Perikanan Laut Tambak Kolam Jumlah 

1. Tunikamaseang - 216,201 - 216,201 
2. Bontoa - 134,098 - 134,098 
3. Pajukukang 4,658,684 286,828 - 3,907,588 
4. Bonto Bahari 4,634,600 507,812 - 3,766,496 
5. Tupabiring 2,413,840 221,886 - 2,635,726 
6. Ampekale 2,775,916 440,935 - 3,216,851 
7. Minasa Upa - 589,628 - 589,628 
8. Botolempangan - 167,173 - 167,173 
9. Salenrang - 172,417 - 172,417 

 Jumlah 12,069,200 2,736,978 - 14,806,178 
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Lampiran 5. Jumlah produksi tambak di Kecamatan Marusu, Maros Baru, 
Lau, dan Bontoa dirinci per desa Tahun 2012 (kg) (Dinas 
Perikanan, Kelautan, dan Peternakan, 2012) 

Kecamatan Marusu Jumlah Produksi (Kg) 

Desa Windu Vaname Putih Api-api Bandeng Nila Mujair 
Rumput 

Laut 

Pabentengan 62,102 - 2,164 4,210 273,783 300 12,464 - 
Temmappaduae 5,371 - 187 365 23,678 50 1,078 - 
Marumpa - - - - - - - - 
Tellumpoccoe 6,714 - 234 453 29,598 75 1,347 - 
Bontomatene 20,812 - 725 1,411 91,754 125 4,177 - 
Abulusibatang 26,519 - 924 1,798 116,912 150 5,323 - 
Nisombalia 214,166 - 7,462 14,517 944,177 1000 42,985 2000 

Jumlah 335,684 - 11,696 22,754 1,479,902  67,374 2000 

Kecamatan Maros Baru Jumlah Produksi (Kg) 

Desa Windu Vaname Putih Api-api Bandeng Nila Mujair 
Rumput 

Laut 

Pallantikang 7,612 - 265 516 33,557 800 1,528 - 

Baju Bodoa - - - - - - - - 
Baji Permai 10,726 - 374 727 47,285 1,150 2,153 - 
Borikamase 88,920 - 3,098 6,100 392,012 9,400 17,847 - 
Borimasunggu 129,746 1,000 4,521 8,795 572,000 13,500 26,041 1,000 
Majannang 32,869 1,000 1,145 2,228 144,910 3,500 6,597 1,000 
Mattirotasi 76,118 - 2,653 5,088 335,574 8,150 15,277 - 

Jumlah 345,991 2,000 12,056 23,454 1,525,338 36,500 69,443 2,000 

Kecamatan Lau Jumlah Produksi (Kg) 

Desa Windu Vaname Putih Api-api Bandeng Nila Mujair 
Rumput 

Laut 

Soreang 12,438 - 433 843 54,835 150 2,560 - 

Allepolea 14,252 - 497 966 62,831 180 2,860 - 
Maccini Baji 19,175 - 668 1,300 84,536 210 3,800 - 
Mattirodeceng 7,256 - 253 492 31,987 75 1,500 - 
Marannu 198,230 500 6,907 13,437 873,921 2,000 39,780 - 
Bontomaranu 7,774 - 271 527 34,271 85 1,560 - 

Jumlah 259,125 500 9,029 17,565 1,142,381 2,700 52,060 - 

Kecamatan Bontoa Jumlah Produksi (Kg) 

Desa Windu Vaname Putih Api-api Bandeng Nila Mujair 
Rumput 

Laut 

Tunikamaseang 37,801 - 1,317 2,562 166,651 290 7,580 - 

Bontoa 23,446 - 817 1,589 103,366 180 4,700 - 

Pajukukang 49,765 200 1,734 3,375 219,389 385 9,980 2,000 

BontoBahari 88,523 500 3,085 6,000 390,259 685 17,760 1,000 

Tupabbiring 38,758 200 1,351 2,627 170,870 300 7,780 - 

Ampekale 77,038 300 2,684 5,222 339,631 600 15,460 - 

Minasa Upa 103,834 200 3,618 2,562 457,764 800 20,850 - 

Botolempangan 29,188 200 1,017 1,979 128,681 230 5,878 - 

Salenrang 30,145 - 1,050 2,043 132,899 230 6,050 - 
Jumlah 478,498 1,600 16,673 27,959 1,976,611 3,700 96,038 3,000 
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Lampiran 6. Jumlah produksi kolam di Kecamatan Maros Baru dan Lau 
dirinci per desa Tahun 2012 (kg) (Dinas Perikanan, Kelautan, 
dan Peternakan, 2012) 

Kecamatan Maros Baru Jumlah Produksi (Kg) 

Desa Mas Nila Lele Mujair S.Siam Betok Gabus 

Pallantikang - - - - - - - 

Baju Bodoa 247 618 598 26 12 5 14 
Baji Permai 1,987 4,962 4,802 208 98 37 110 
Borikamase - - - - - - - 
Borimasunggu - - - - - - - 
Majannang - - - - - - - 
Mattirotasi 426 1,062 1,029 45 21 7 24 

Jumlah        

Kecamatan Lau Jumlah Produksi (Kg) 

Desa Mas Nila Lele Mujair S.Siam Betok Gabus 

Soreang - - - - - - - 
Allepolea 12 54 19 - 4 - 2 
Maccini Baji - - - - - - - 
Mattirodeceng - - - - - - - 
Marannu - - - - - - - 
Bontomaranu - - - - - - - 

Jumlah 12 54 19 - 4 - 2 
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Lampiran 7. Hasil Analisis LQ perikanan Kecamatan Marusu, Maros Baru, 
Lau, dan Bontoa dirinci per desa Tahun 2012  

Kecamatan 
Marusu 

Nama Desa 

Nilai LQ 

Perikanan 
Laut 

Tambak Kolam 

Pabentengan - 1.85 - 
Temmappaduae - 1.85 - 
Marumpa - - - 
Tellumpoccoe - 1.85 - 
Bontomatene - 1.85 - 
Abulusibatang - 1.85 - 
Nisombalia 1.24 0.98 - 

Kecamatan 
Maros Baru 

Nama Desa 
Nilai LQ 

Perikanan 
Laut 

Tambak Kolam 

Pallantikang - 1.13 - 
Baju Bodoa - - 39.39 
Baji Permai - 0.94 22.80 
Borikamase - 1.13 - 
Borimasunggu 2.28 0.85 - 
Majannang - 1.13 - 
Mattirotasi - 1.12 0.82 

Kecamatan  
Lau 

Nama Desa 
Nilai LQ 

Perikanan 
Laut 

Tambak Kolam 

Soreang - 1.13 - 
Allepolea - 1.13 - 
Maccini Baji - 1.13 - 
Mattirodeceng - 1.13 - 
Marannu 0.26 1.07 - 
Bontomarannu - 1.13 - 

Kecamatan 
Bontoa 

Nama Desa 

Nilai LQ 

Perikanan 
Laut 

Tambak Kolam 

Tunikamaseang - 1.00 - 
Bontoa - 1.00 - 
Pajukukang 1.14 0.07 - 
Bonto Bahari 1.06 0.13 - 
Tupabiring 1.06 0.08 - 
Ampekale 1.12 0.14 - 
Minasa Upa - 1.00 - 
Botolempangan - 1.00 - 
Salenrang - 1.00 - 
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Lampiran 8. Rekapitulasi hasil wawancara pola pergerakan angkutan 

barang hasil produksi 

1. Jumlah Hasil Produksi 
 

Sektor Responden Hasil Produksi 
Jumlah 

responden 

Pertanian Petani 1-2 Ton/Ha 
3-4 Ton/Ha 
5-6 Ton/Ha 

12 
13 
5 

Pengusaha 
Penggilingan padi 
/ pengumpul 

0.5-1.0 Ton/Bulan 
1.0-2.0 Ton/Bulan 
2.0-3.0 Ton/Bulan 

1 
5 
4 

Perikanan 
 

Nelayan 100-200 Kg/hari 
200-300 Kg/hari 

7 
5 

Pengusaha 
Tambak 

1000-2000 ekor/ 1x panen 
2000-3000 ekor/ 1x panen 
3000-4000 ekor/ 1x panen 
4000-5000 ekor/ 1x panen 

6 
10 
8 
7 

Pengumpul 250-500 kg/ hari 
500-1000 kg/ hari 

1 
2 

Industri Pengusaha 
Industri Kayu 

4-5 m3/hari 
5-6 m3/hari 

2 
1 

Pengusaha 
Industri Makanan 

- 3 

 
 

2. Tujuan Pemasaran 
 

Sektor Responden Tujuan Pemasaran 
Jumlah 

responden 

Pertanian Petani Pengumpul 
Dolog/ Pergudangan 
Makassar 

22 
8 

Pengusaha 
Penggilingan padi 
/ pengumpul 

Dolog/ Pergudangan 
Makassar 

10 

Perikanan Nelayan Pengumpul  
PPI Paotere 
TPI Maros 

4 
6 
2 

Pengusaha 
Tambak 

Pengumpul  
PPI Paotere 
TPI Maros 
KIMA 

15 
7 
5 
5 

Pengumpul PPI Paotere 3 
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Sektor Responden Tujuan Pemasaran Jumlah 
responden 

Industri Pengusaha 
Industri Kayu 

Pelabuhan Soekarno 
Hatta Makassar 
Makassar/ Pangkep/  
Sengkang/ Bone 

1 
 

2 
 

Pengusaha 
Industri Makanan 

Lokal / dalam desa 
Makassar/Palopo/Mamuju 

1 
2 

 
3. Moda kendaraan yang digunakan untuk ke tempat pemasaran 

 

Sektor Responden Moda Kendaraan 
Jumlah 

responden 

Pertanian Petani Pick up 
- (Jasa pengumpul) 

8 
22 

Pengusaha 
Penggilingan padi 
/ pengumpul 

Pick up 10 

Perikanan Nelayan - (jasa pengumpul) 
Perahu 

8 
4 

Pengusaha 
Tambak 

Sepeda motor 
Pick up 

- (jasa pengumpul) 

2 
10 
15 

Pengumpul Pick up 3 

Industri Pengusaha 
Industri Kayu 

Truk  3 

Pengusaha 
Industri Makanan 

Sepeda motor 
Truck 
Pick up 

1 
1 
1 

 
 

4. Rute yang dilewati 
 

Sektor Responden Rute yang dilewati Jumlah 
responden 

Pertanian Petani Jalan tani – jalan lokal 
pedesaan (jasa 
pengumpul) 
Jalan tani – jalan lokal 
primer – jalan arteri primer 
Maros-Makassar 

22 
 
 

8 

Pengusaha 
Penggilingan padi 
/ pengumpul 

Jalan lokal primer – jalan 
arteri primer Maros-
Makassar 

10 
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Sektor Responden Rute yang dilewati Jumlah 
responden 

Perikanan Nelayan jalan lokal pedesaan (jasa 
pengumpul) 

8 

Pengusaha 
Tambak 

Jalan tani – jalan lokal 
pedesaan (jasa pengumpul) 
Jalan tani – jalan lokal 
primer – jalan arteri primer 
Maros-Makassar 

15 
 
 

12 

Pengumpul Jalan lokal – jalan arteri 
primer Maros-Makassar 

3 

Industri Pengusaha Industri 
Kayu 

Jalan lokal – jalan arteri 
primer Maros-Makassar, 
Maros-Pangkep 

3 

Pengusaha Industri 
Makanan 

jalan lokal pedesaan 
Jalan lokal – jalan arteri 
primer Maros-Makassar, 
Maros-Pangkep 

2 
1 

 
5. Keluhan tentang jaringan jalan 

 
Sektor Responden Keluhan tentang jaringan 

jalan 
Jumlah 

responden 

Pertanian Petani Jalan tani yang rusak 
Jalan lokal masih berupa 
jalan tanah 
Tak ada keluhan 

10 
15 
 
5 

Pengusaha 
Penggilingan padi / 
pengumpul 

Jalan lokal perlu diperlebar 
Jalan lokal banyak yang 
rusak 
Tak ada keluhan 

4 
 
4 
 
2 

Perikanan Nelayan Jalan lokal masih berupa 
jalan tanah 
Jalan lokal banyak yang 
rusak 
Tak ada keluhan 

8 
 
2 
 
2 

Pengusaha 
Tambak 

Jalan tani yang rusak 
Jalan lokal masih berupa 
jalan tanah 
Jalan lokal banyak yang 
rusak 
Tak ada keluhan 

6 
12 
 
5 
 
4 

Pengumpul Tak ada keluhan 3 

Industri Pengusaha Industri 
Kayu 

Tak ada keluhan 3 

Pengusaha Industri 
Makanan 

Tak ada keluhan 3 
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Lampiran 9. Peta rencana pengembangan jaringan jalan di Kawasan 
Mamabalabo (Dinas Tata Ruang dan Perumahan Kabupaten 
Maros, 2013) 
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Lampiran 10. Lembar kuisoner untuk survey pola pergerakan 

 
LEMBAR SURVEY ASAL TUJUAN ANGKUTAN BARANG 

(untuk pemilik hasil produksi) 
 
 

Tanggal Survey : …………………………………………………..  
Kecamatan  : …………………………………………………… 
Kelurahan/Desa : …………………………………………………… 
Jalan  : …………………………………………………… 
 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Jenis produksi a. Hasil pertanian (padi,jagung,…..) 
b. Hasil perikanan/tambak 

(ikan,udang, kepiting,……) 
c. Hasil industri 
d. Lainnya …………… 

2. Jumlah produksi …………….. (ton/tahun) 

3. Luas lahan ……………... (m2 atau Ha) 

4. Lokasi lahan ……………….(desa/kecamatan) 

5. Lokasi pemasaran hasil 
produksi 

(sebutkan juga detail lokasi 
pemasaran / nama 
desa,kecamatan) 

a. Pasar 
b. BUMD/KUD 
c. Pengumpul perorangan 
d. Lainnya …………. 

6. Kendaraan yang digunakan 
untuk mengangkut hasil 
produksi 

a. Gerobak 
b. Sepeda motor 
c. Mobil angkutan umum/ petepete 
d. Pick up 
e. Truck/container 
f. Lainnya …………… 

7. Ongkos/biaya angkut hasil 
produksi 

Rp………………. 

8. Rute yang dilewati dari 
lokasi produksi ke lokasi 
pemasaran 

…………………………. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

9. Perkiraan jarak tempuh …………… (km) 

10. Perkiraan waktu tempuh …………… (jam) 

11. Frekuensi pergerakan …………… (kali/hari atau /kaliminggu) 

12. Kebutuhan/keluhan tentang 
jaringan transportasi jalan 

……………… 

13. Usulan/saran untuk 
pengembangan jaringan 
transportasi jalan 

……………… 

 

 


